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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas pemindahan risiko melalui asuransi sebagai bagian dari 

strategi manajemen risiko perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

melalui telaah jurnal nasional dan internasional yang relevan. Pembahasan 

mencakup mekanisme transfer risiko, faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

asuransi, serta dampaknya terhadap kondisi keuangan perusahaan. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa asuransi dapat membantu perusahaan menjaga kestabilan arus 

kas dan mengurangi beban kerugian besar yang tidak terduga. Namun, efektivitas 

asuransi sangat bergantung pada kesesuaian risiko yang dialihkan, penerapannya 

dalam sistem manajemen risiko perusahaan secara menyeluruh, serta kemampuan 

keuangan perusahaan asuransi dalam menanggung risiko tersebut. Asuransi lebih 

tepat digunakan untuk mengelola risiko residual yang masih tersisa setelah upaya 

pengendalian risiko lainnya dilakukan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan pemindahan risiko melalui asuransi secara selektif dan strategis agar 

dapat mendukung stabilitas keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 

Kata Kunci: Transfer Risiko, Asuransi, Stabilitas Keuangan, Manajemen Risiko 

Perusahaan  

ABSTRACT 

This study discusses risk transfer through insurance as part of a corporate risk 
management strategy to maintain financial stability. The research applied a 

qualitative approach using a literature review method by examining relevant 

national and international journal articles. The discussion includes the mechanism 

of risk transfer, factors that influence the effectiveness of insurance, and its impact 

on a company’s financial condition. The findings indicate that insurance can help 

companies maintain stable cash flow and reduce the burden of unexpected major 

losses. However, the effectiveness of insurance depends on the suitability of the 
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risks transferred, its integration into the overall corporate risk management system, 

and the financial capacity of insurance companies in bearing such risks. Insurance 

is more appropriately used to manage residual risks that remain after other risk 

control efforts have been implemented. Therefore, companies need to apply risk 

transfer through insurance selectively and strategically in order to support long-

term financial stability. 

Keywords: Risk Transfer, Insurance, Financial Stability, Corporate Risk 

Management 

PENDAHULUAN 

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya selalu dihadapkan pada 

berbagai bentuk ketidakpastian yang bersumber dari perubahan kondisi ekonomi, 

perkembangan teknologi, persaingan bisnis, serta dinamika regulasi. 

Ketidakpastian tersebut memunculkan berbagai risiko yang dapat berdampak 

langsung terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha, khususnya pada aspek 

keuangan. Risiko yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menimbulkan 

gangguan arus kas, penurunan laba, hingga ancaman kebangkrutan. Oleh karena 

itu, perusahaan dituntut untuk mengelola risiko secara efektif guna menjaga 

stabilitas keuangan dalam jangka panjang. 

Stabilitas keuangan perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam menjaga keseimbangan keuangan serta ketahanan terhadap guncangan 

risiko. Perusahaan dengan tingkat stabilitas keuangan yang rendah cenderung lebih 

rentan terhadap krisis dan tekanan eksternal.Manajemen risiko menjadi bagian 

penting dari strategi perusahaan untuk mengantisipasi dan meminimalkan dampak 

risiko yang mungkin terjadi. Manajemen risiko tidak hanya bertujuan menghindari 

risiko, tetapi mengelola risiko agar berada pada tingkat yang dapat diterima 

(Gleißner & Berger, 2024). 

Pendekatan Enterprise Risk Management (ERM) menekankan pentingnya 

pengelolaan risiko secara terintegrasi dengan proses pengambilan keputusan 

perusahaan. Melalui ERM, perusahaan dapat mengidentifikasi berbagai jenis risiko, 

menilai dampaknya, serta menentukan strategi perlakuan risiko yang sesuai. Salah 

satu strategi utama dalam kerangka ERM adalah pemindahan risiko (risk transfer), 

yaitu pengalihan risiko tertentu kepada pihak lain agar tidak sepenuhnya 

ditanggung oleh perusahaan. 
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Pemindahan risiko melalui asuransi merupakan bentuk risk transfer yang 

paling umum digunakan oleh perusahaan. Melalui mekanisme ini, perusahaan 

membayar premi kepada perusahaan asuransi sebagai imbalan atas perlindungan 

terhadap potensi kerugian finansial akibat kejadian tertentu. Asuransi 

memungkinkan perusahaan mengganti potensi kerugian besar yang tidak pasti 

dengan biaya yang lebih terprediksi, sehingga berperan sebagai instrumen penting 

dalam menjaga stabilitas keuangan. Seiring meningkatnya kompleksitas risiko 

modern seperti risiko siber, lingkungan, dan teknologi asuransi semakin berperan 

dalam menangani risiko residual yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan melalui 

mitigasi internal (Mechler & Deubelli, 2021; Schütz et al., 2023; Pu et al., 2024)  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran asuransi dalam 

manajemen risiko, state of the art menunjukkan bahwa teori sebelumnya 

menempatkan asuransi sebagai alat perlindungan risiko atau bagian dari 

pembahasan manajemen risiko secara umum, sering kali terbatas pada jenis risiko 

atau sektor tertentu. Masih terbatas penelitian yang secara khusus dan terintegrasi 

menganalisis pemindahan risiko kepada perusahaan asuransi sebagai strategi 

manajemen risiko yang berorientasi langsung pada penjagaan stabilitas keuangan 

perusahaan dalam kerangka ERM. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan pemahaman konseptual yang lebih 

jelas mengenai peran asuransi dalam mendukung stabilitas dan keberlanjutan 

keuangan perusahaan.  

Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran asuransi dalam 

manajemen risiko, state of the art menunjukkan bahwa teori sebelumnya 

menempatkan asuransi sebagai alat perlindungan risiko atau bagian dari 

pembahasan manajemen risiko secara umum, sering kali terbatas pada jenis risiko 

atau sektor tertentu. Masih terbatas penelitian yang secara khusus dan terintegrasi 

menganalisis pemindahan risiko kepada perusahaan asuransi sebagai strategi 

manajemen risiko yang berorientasi langsung pada penjagaan stabilitas keuangan 

perusahaan dalam kerangka ERM. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan pemahaman konseptual yang 

lebih jelas mengenai peran asuransi dalam mendukung stabilitas dan keberlanjutan 

keuangan perusahaan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Struktur dari manajemen risiko perusahaan, Enterprise Risk Management 

(ERM) menekankan pentingnya pengelolaan risiko secara terintegrasi dan selaras 

dengan tujuan strategis perusahaan. ERM tidak bertujuan menghilangkan seluruh 

risiko, melainkan mengelolanya agar berada pada tingkat yang dapat diterima 

sehingga stabilitas keuangan dan keberlanjutan usaha tetap terjaga. Dalam kerangka 

ini, pemindahan risiko melalui asuransi diposisikan sebagai salah satu bentuk 

perlakuan risiko terhadap risiko residual yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan 

melalui mitigasi internal. 

Teori pemindahan risiko (risk transfer theory) menjelaskan bahwa 

perusahaan dapat mengalihkan risiko dengan dampak finansial besar kepada pihak 

lain yang memiliki kapasitas untuk menanggungnya. Asuransi menjadi mekanisme 

formal pemindahan risiko melalui kontrak, di mana perusahaan menukar potensi 

kerugian yang tidak pasti dengan pembayaran premi yang relatif pasti. Keputusan 

pemindahan risiko melalui asuransi merupakan keputusan strategis yang harus 

didasarkan pada analisis risiko dan pertimbangan biaya dan manfaat agar tidak 

menimbulkan pemborosan (Carannante & Mazzoccoli, 2025). 

 Dalam perspektif stabilitas keuangan perusahaan, kemampuan menjaga 

kesinambungan arus kas dan memenuhi kewajiban keuangan merupakan indikator 

utama stabilitas. Asuransi berperan dalam membatasi dampak kerugian besar dan 

mengurangi volatilitas keuangan, sehingga membantu perusahaan menyerap 

guncangan risiko tanpa mengganggu operasional. Oleh karena itu, berdasarkan teori 

ERM dan teori pemindahan risiko, pemindahan risiko melalui asuransi dapat 

dipahami sebagai strategi manajemen risiko yang berkontribusi terhadap stabilitas 

keuangan perusahaan, dengan efektivitas yang sangat bergantung pada integrasi 

asuransi dalam kebijakan manajemen risiko perusahaan secara menyeluruh. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur sistematis untuk menganalisis peran pemindahan risiko melalui asuransi 

sebagai strategi manajemen risiko dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan pemahaman yang mendalam 
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terhadap konsep dan mekanisme pemindahan risiko berdasarkan kajian ilmiah yang 

relevan, serta sesuai untuk penelitian yang berfokus pada analisis konseptual dan 

sintesis teori (Sugiyono, 2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran artikel jurnal nasional dan 

internasional yang diperoleh dari Google Scholar, ScienceDirect, dan basis data 

pendukung lainnya. Literatur dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu membahas 

asuransi dalam konteks pemindahan risiko, manajemen risiko perusahaan, atau 

stabilitas keuangan. Adapun kriteria eksklusi meliputi publikasi non-ilmiah dan 

artikel yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian. 

Berdasarkan proses seleksi tersebut, penelitian ini menganalisis 15 artikel jurnal 

yang paling relevan. 

Analisis data dilakukan melalui analisis isi dengan mengidentifikasi dan 

mengelompokkan tema-tema utama yang berkaitan dengan pemindahan risiko 

melalui asuransi dan stabilitas keuangan perusahaan. Temuan dari setiap artikel 

dibandingkan untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan sudut pandang 

antar penelitian, kemudian disintesis guna memperoleh pemahaman konseptual 

yang lebih menyeluruh. Keandalan hasil analisis dijaga dengan membandingkan 

berbagai sumber literatur serta melakukan pengkajian ulang terhadap hasil sintesis 

agar interpretasi yang dihasilkan konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Snyder, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil menunjukkan bahwa asuransi merupakan mekanisme pemindahan 

risiko (risk transfer) yang dilakukan melalui kontrak antara perusahaan dan pihak 

penanggung. Dalam mekanisme ini, perusahaan menukar potensi kerugian finansial 

yang besar dan tidak pasti dengan pembayaran premi yang relatif pasti. Dengan cara 

tersebut, perusahaan dapat mengurangi ketidakpastian terhadap risiko keuangan 

dan menjaga stabilitas arus kas. (Reichel et al., 2022) menjelaskan bahwa kontrak 

asuransi dan reasuransi memungkinkan risiko keuangan dialihkan secara ekonomi 

dan hukum kepada perusahaan asuransi, sehingga eksposur perusahaan terhadap 

kerugian besar dapat dikendalikan secara lebih terstruktur. 
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Selain itu, temuan literatur menunjukkan bahwa efektivitas asuransi tidak 

berlaku sama untuk semua jenis risiko. Asuransi paling efektif digunakan untuk 

menangani risiko residual, yaitu risiko yang masih tersisa setelah perusahaan 

melakukan berbagai upaya mitigasi internal (Mechler & Deubelli, 2021). Pada 

risiko yang bersifat dinamis seperti risiko siber, keterbatasan cakupan polis dan 

tingginya ketidakpastian tingkat kerugian dapat mengurangi peran asuransi sebagai 

alat pengendalian risiko finansial (Schütz et al., 2023). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa asuransi memberikan manfaat 

finansial langsung berupa pengurangan ketidakpastian arus kas dan perlindungan 

terhadap kerugian besar. Di sisi lain, asuransi juga memiliki manfaat strategis 

karena dapat mendukung keberanian manajemen dalam mengambil keputusan 

jangka panjang, termasuk dalam inovasi teknologi dan keberlanjutan usaha (Pu et 

al., 2024). Namun, manfaat ini harus dipertimbangkan bersama dengan biaya premi 

yang dapat menjadi beban keuangan perusahaan (Kumawat & Chaplot, 2025). 

Dalam kerangka Enterprise Risk Management (ERM), asuransi diposisikan 

sebagai instrumen pengelolaan risiko residual yang melengkapi strategi mitigasi 

internal perusahaan. (lorio, C., & Leoni, 2017) menyatakan bahwa efektivitas 

asuransi bergantung pada sejauh mana instrumen ini terintegrasi dalam sistem 

manajemen risiko perusahaan secara menyeluruh. 

Temuan lain menunjukkan bahwa keberhasilan pemindahan risiko melalui 

asuransi juga dipengaruhi oleh kondisi keuangan perusahaan asuransi sebagai 

penanggung. Perusahaan perlu memastikan bahwa pemindahan risiko dilakukan 

kepada perusahaan asuransi yang sehat secara finansial agar klaim dapat dipenuhi 

ketika risiko terjadi (IJECM, 2024; William & Colline, 2022). 

 

Pembahasan 

Pemindahan risiko melalui asuransi dapat membantu perusahaan menjaga 

stabilitas keuangan, terutama dengan mengurangi dampak kerugian besar yang bisa 

mengganggu kegiatan usaha. Melalui asuransi, perusahaan dapat mengalihkan 

sebagian beban risiko kepada pihak penanggung, sehingga kerugian yang terjadi 

tidak langsung ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan. Hal ini membuat kondisi 

keuangan perusahaan lebih terjaga dan arus kas tidak terlalu terganggu. 
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Selain itu, keberadaan asuransi juga membantu perusahaan merasa lebih siap 

menghadapi risiko yang sulit diprediksi. Perusahaan dapat menjalankan aktivitas 

operasional dengan lebih tenang karena sudah memiliki perlindungan jika terjadi 

kerugian besar. Asuransi biasanya digunakan untuk menangani risiko yang masih 

tersisa setelah perusahaan melakukan pengendalian risiko secara internal. 

Pandangan ini sesuai dengan konsep manajemen risiko modern yang melihat 

asuransi sebagai salah satu cara pembiayaan risiko, bukan hanya sebagai pengganti 

kerugian setelah risiko terjadi (Reichel et al., 2022). Dengan demikian, asuransi 

dapat menjadi bagian penting dalam strategi perusahaan untuk menjaga stabilitas 

keuangan dan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

Asuransi berfungsi sebagai alat stabilisasi keuangan yang membantu 

perusahaan mengendalikan dampak finansial risiko agar tidak mengganggu 

keberlangsungan usaha (Sebastian et al.,2025). Asuransi menjadi efektif karena 

perusahaan tidak selalu mampu menghilangkan seluruh risiko melalui mitigasi 

internal. 

Stabilitas yang diberikan oleh asuransi bergantung pada risiko apa yang 

dialihkan dan bagaimana asuransi digunakan dalam kebijakan manajemen risiko 

perusahaan (Thuku, 2021). Perusahaan tidak selalu mampu menghilangkan seluruh 

risiko melalui pengendalian internal. Karena itu, risiko residual perlu dikelola 

melalui strategi pemindahan risiko. Mechler dan Deubelli (2021) menjelaskan 

bahwa asuransi akan bekerja lebih baik jika digunakan untuk risiko yang masih 

tersisa setelah langkah pengendalian lain dilakukan. 

Hasil kajian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa efektivitas asuransi sangat bergantung pada karakteristik risiko. Pada risiko 

yang stabil dan dapat diprediksi, asuransi lebih mudah diterapkan secara optimal.  

Pada risiko yang berkembang cepat seperti risiko siber, keterbatasan cakupan 

polis dan ketidakpastian kerugian dapat mengurangi manfaat perlindungan asuransi 

(Schütz et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa asuransi bukan solusi 

universal, tetapi harus disesuaikan dengan jenis risiko yang dihadapi perusahaan. 

Implikasi manajerial dari temuan ini adalah bahwa perusahaan perlu 

melakukan analisis biaya dan manfaat sebelum memutuskan penggunaan asuransi. 

Premi asuransi merupakan biaya yang dapat mengurangi sumber daya perusahaan, 
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sehingga pemindahan risiko perlu difokuskan pada risiko dengan dampak finansial 

tinggi (Kumawat & Chaplot, 2025). Selain itu, perusahaan harus memastikan 

bahwa perusahaan asuransi sebagai penanggung memiliki kondisi keuangan yang 

kuat agar mampu memenuhi kewajiban klaim (Sri Ramadhani , Nuri Aslami, 2024; 

William & Colline, 2022). 

Secara ekonomi, penggunaan asuransi yang tepat dapat mendukung stabilitas 

perusahaan sekaligus berkontribusi pada stabilitas sistem keuangan karena risiko 

dapat diserap dan didistribusikan melalui industri asuransi (Sebastian et al., 2025). 

Dengan demikian, asuransi perlu ditempatkan sebagai bagian strategis dari 

manajemen risiko perusahaan, terintegrasi dengan mitigasi internal, dan digunakan 

secara selektif untuk menjaga stabilitas keuangan jangka panjang. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas pemindahan risiko melalui asuransi sebagai salah 

satu cara perusahaan menjaga stabilitas keuangan. Kajian literatur menunjukkan 

bahwa asuransi dapat membantu mengurangi kerugian besar dan menjaga arus kas 

tetap stabil. Asuransi paling tepat digunakan untuk risiko yang masih tersisa setelah 

perusahaan melakukan upaya pengendalian risiko secara internal. Keberhasilan 

penggunaan asuransi juga dipengaruhi oleh jenis risiko yang diasuransikan, 

penerapannya dalam manajemen risiko perusahaan, serta kemampuan perusahaan 

asuransi dalam menanggung risiko tersebut.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berdasarkan studi literatur 

dan belum menggunakan data langsung dari perusahaan, serta sumber yang 

digunakan masih terbatas. Oleh karena itu, perusahaan disarankan menggunakan 

asuransi sebagai bagian dari strategi manajemen risiko yang terencana, dengan 

memilih risiko yang diasuransikan secara cermat sesuai biaya dan manfaat. 

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan data empiris agar hasilnya lebih 

kuat dan dapat diterapkan pada berbagai sektor usaha.  
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